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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan efektivitas metode booktalk dalam menumbuhkan minat baca siswa dan
mentransformasi pembelajaran Bahasa Indonesia menjadi lebih interaktif dan komunikatif. Metode penelitian yang digunakan
adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan pendekatan kualitatif deskriptif. Subjek penelitian adalah siswa kelas V di
salah satu sekolah dasar. Data diperoleh melalui observasi, wawancara, angket, dan dokumentasi. Hasil menunjukkan bahwa
booktalk mampu meningkatkan minat baca siswa, ditandai dengan meningkatnya partisipasi, rasa ingin tahu, dan kebiasaan
membaca siswa di dalam maupun di luar kelas. Pembelajaran Bahasa Indonesia pun menjadi lebih menyenangkan dan
partisipatif.

Kata Kunci: Booktalk, Minat Baca, Bahasa Indonesia, Transformasi Pembelajaran

ABSTRACT

This study aims to describe the effectiveness of the booktalk method in fostering students' reading interest and transforming Indonesian language
learning into a more interactive and commmunicative process. The research employed Classroom Action Research (CAR) with a descriptive qualitative
approach. The subjects were fifth-grade elementary students. Data were collected through observation, interviews, questionnaires, and documentation.
The findings show that booktalk effectively increased students’ reading interest, as indicated by greater participation, curiosity, and reading babits
both in and ont of the classroom. Indonesian langnage learning also became more enjoyable and engaging.
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PENDAHULUAN

Transformasi pembelajaran Bahasa Indonesia melalui bookfalk merupakan upaya inovatif yang
bertujuan mengubah pendekatan tradisional dalam mengajarkan keterampilan membaca menjadi lebih
interaktif, menyenangkan, dan bermakna. Dalam pendekatan konvensional, pembelajaran Bahasa
Indonesia sering kali berpusat pada guru dan menitikberatkan pada hafalan struktur bahasa atau analisis
teks secara kaku, yang dapat membuat siswa merasa jenuh dan tidak tertarik. (Guthrie dan Wigfiekd,
2000)

Minat baca siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia masih tergolong rendah, dan hal ini

menjadi salah satu tantangan utama dalam dunia pendidikan saat ini. Banyak siswa yang menganggap
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kegiatan membaca sebagai sesuatu yang membosankan dan tidak menyenangkan, terutama ketika materi
yang disajikan kurang menarik atau metode pembelajaran yang digunakan bersifat monoton. (Hidayati,
2019)

Kurangnya kebiasaan membaca di lingkungan keluarga dan minimnya akses terhadap bahan
bacaan yang variatif juga turut memperburuk kondisi ini. Selain itu, pembelajaran Bahasa Indonesia di
sekolah seringkali hanya berfokus pada aspek teori, seperti tata bahasa dan struktur teks, tanpa
mengembangkan pendekatan yang membangkitkan rasa ingin tahu dan antusiasme siswa untuk
membaca.

Akibatnya, siswa menjadi pasif dalam proses pembelajaran dan tidak memiliki dorongan yang

kuat untuk membaca secara mandiri. Rendahnya minat baca ini tentu berdampak langsung pada
rendahnya kemampuan memahami bacaan, padahal keterampilan membaca merupakan fondasi penting
dalam penguasaan bahasa dan peningkatan prestasi akademik secara umum.
Dalam upaya meningkatkan minat baca siswa, sangat diperlukan metode pembelajaran yang kreatif dan
komunikatif. Metode yang kreatif mampu menghadirkan suasana belajar yang menyenangkan,
menantang, dan tidak monoton, sehingga siswa merasa lebih tertarik dan terlibat aktif dalam proses
pembelajaran. Kreativitas guru dalam merancang kegiatan membaca yang bervariasi dapat menumbuhkan
rasa penasaran dan mendorong siswa untuk mengeksplorasi teks secara mandiri. (Kusnandar, 2011)

Sementara itu, pendekatan yang komunikatif memungkinkan adanya interaksi dua arah antara
guru dan siswa maupun antarsiswa, yang berperan penting dalam membangun pemahaman dan apresiasi
terhadap teks bacaan. Pembelajaran yang hanya bersifat satu arah cenderung membuat siswa menjadi
pendengar pasif dan kurang termotivasi.

Oleh karena itu, metode pembelajaran Bahasa Indonesia harus dirancang dengan strategi yang
mampu menghubungkan kegiatan membaca dengan kehidupan sehari-hari siswa, sehingga bacaan tidak
hanya dipahami secara tekstual, tetapi juga dimaknai secara kontekstual. Pendekatan seperti inilah yang
diyakini dapat menjadikan membaca sebagai aktivitas yang bermakna, menarik, dan menyenangkan bagi
siswa. (Nurgiyantoro, 2010)

Booktalk merupakan salah satu strategi alternatif dalam pembelajaran yang terbukti
menyenangkan dan mampu menumbuhkan rasa ingin tahu siswa terhadap kegiatan membaca. Strategi
ini dilakukan dengan cara memperkenalkan atau membicarakan isi sebuah buku secara singkat,
menarik, dan menggugah rasa penasaran siswa tanpa membocorkan seluruh isi cerita atau buku tersebut.
(Taringan, 2008)

Dalam kegiatan booktalk, guru atau siswa yang menjadi presenter menyampaikan cuplikan isi
buku, karakter tokoh, konflik, atau bagian menarik dari buku dengan gaya bercerita yang ekspresif dan
komunikatif. Tujuannya adalah membangkitkan minat siswa untuk membaca buku tersebut secara

keseluruhan. Kegiatan ini membuat pembelajaran Bahasa Indonesia terasa lebih hidup karena siswa tidak
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hanya mendengarkan materi secara pasif, tetapi juga ikut terlibat dalam proses diskusi, tanya jawab,
bahkan termotivasi untuk mencari dan membaca buku yang dibicarakan. (Taringan, 2008)

Selain itu, booktalk juga dapat mendorong terbentuknya komunitas membaca di kelas, di mana
siswa saling merekomendasikan buku yang telah mereka baca. Dengan demikian, bookzalk menjadi sarana
efektif untuk membangun budaya literasi dan menjadikan membaca sebagai kebiasaan yang

menyenangkan dan bermakna.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam kajian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) dengan
pendekatan kualitatif deskriptif, yang bertujuan untuk mendeskripsikan secara sistematis dan faktual
mengenai peningkatan minat baca siswa melalui strategi booktalk. Penelitian ini berfokus pada proses
perbaikan pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas dengan melibatkan siklus tindakan secara berulang dan
terencana. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V Sekolah Dasar, yang dipilih karena pada jenjang ini
siswa mulai diperkenalkan dengan teks bacaan yang lebih kompleks dan membutuhkan motivasi yang
tingei untuk membangun kebiasaan membaca. Lokasi penelitian dilakukan di salah satu SD Negeri yang
menjadi tempat pelaksanaan kegiatan pembelajaran. Dalam proses pengumpulan data, digunakan
beberapa teknik dan instrumen antara lain: observasi, wawancara, angket minat baca, serta dokumentasi,
sebagai pelengkap data empiris. Adapun teknik analisis data dilakukan melalui tiga tahap utama yaitu:

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. (Moleong, 2017)
HASIL DAN PEMBAHASAN

Proses Penerapan Kegiatan Booktalk

Pelaksanaan kegiatan booktalf dalam pembelajaran Bahasa Indonesia dilakukan melalui beberapa
pertemuan yang dirancang secara sistematis dan berkesinambungan. Setiap sesi diawali dengan guru
memperkenalkan sebuah buku pilihan yang relevan dengan minat dan usia siswa, baik bergenre fiksi
maupun nonfiksi. Guru menyampaikan isi buku secara singkat namun menggugah, dengan menekankan
pada aspek menarik seperti tokoh, alur, konflik, atau pesan moral yang terkandung dalam buku tersebut.
Penyampaian dilakukan dengan ekspresi yang hidup, intonasi yang bervariasi, serta dibantu oleh media
visual seperti tampilan sampul buku, gambar ilustrasi, atau kutipan menarik dari isi buku. Hal ini bertujuan

untuk membangkitkan rasa penasaran dan antusiasme siswa terhadap bacaan yang diperkenalkan.
(Wahyuni, 2017).

Selama pelaksanaan kegiatan booktalk, guru merasakan adanya perubahan yang signifikan dalam
suasana pembelajaran Bahasa Indonesia. Kelas yang sebelumnya cenderung pasif dan monoton berubah
menjadi lebih hidup dan komunikatif. Guru menyadari bahwa metode tradisional seperti membaca
bersama atau penugasan membaca mandiri kurang mampu menjangkau seluruh siswa, terutama yang

memiliki tingkat minat baca rendah. Melalui booktalk, guru menemukan pendekatan baru yang lebih
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fleksibel, komunikatif, dan berbasis pada interaksi dua arah. Guru juga mengamati bahwa dengan
membangun narasi yang menarik dan memberikan ruang untuk eksplorasi, siswa merasa lebih terhubung
dengan materi yang disampaikan, bahkan mulai membangun kebiasaan membaca di luar jam pelajaran.
(Harjasujana, 2009)

Refleksi ini memperlihatkan bahwa kegiatan booktalk tidak hanya efektif sebagai strategi
pembelajaran, tetapi juga membantu guru untuk mengembangkan kreativitas dalam menyampaikan
materi. Guru menjadi lebih sadar akan pentingnya pemilihan buku yang sesuai dengan konteks siswa,
penggunaan media penunjang, serta peran bahasa tubuh dan ekspresi dalam membangun kedekatan
emosional antara siswa dan bahan bacaan.

Reaksi siswa terhadap kegiatan booktalk menunjukkan respons yang sangat positif. Pada
umumnya, siswa terlihat antusias dan terlibat secara aktif sepanjang kegiatan berlangsung. Mereka
mendengarkan dengan penuh perhatian, mengajukan pertanyaan secara spontan, serta menunjukkan
ketertarikan untuk mengetahui lebih lanjut isi buku yang dibahas. Beberapa siswa bahkan menyampaikan
keinginan untuk meminjam atau membaca buku tersebut secara mandiri di luar jam pelajaran. Hal ini
menjadi indikator bahwa bookzalk berhasil merangsang minat baca siswa secara alami dan menyenangkan,
tanpa paksaan.

Peningkatan minat baca siswa diukur melalui observasi keterlibatan selama pembelajaran,
tanggapan lisan, serta hasil angket minat baca yang diberikan sebelum dan sesudah siklus kegiatan
booktalk. Hasil menunjukkan adanya peningkatan yang cukup signifikan. Sebelum kegiatan, mayoritas
siswa menunjukkan sikap kurang antusias terhadap kegiatan membaca dan menganggap membaca sebagai
tugas semata. Namun setelah mengikuti beberapa kali pertemuan dengan pendekatan booktalk, siswa
mulai menunjukkan ketertarikan terhadap buku yang diperkenalkan dan secara sukarela memilih buku
untuk dibaca. (Rahmawati, 2021)

Data angket menunjukkan bahwa persentase siswa yang menyukai aktivitas membaca meningkat
dari kategori rendah ke sedang dan tinggi. Selain itu, terdapat peningkatan dalam frekuensi kunjungan
siswa ke perpustakaan sekolah serta minat mereka dalam mendiskusikan isi bacaan dengan teman sebaya
atau guru. Indikator-indikator tersebut menjadi bukti bahwabeokzalk telah memberikan pengaruh
positif dalam menumbuhkan minat baca siswa, sekaligus menjadikan pembelajaran Bahasa Indonesia

lebih bermakna dan menyenangkan

Analisis Perubahan atau Peningkatan Minat Baca

Hasil pelaksanaan kegiatan booktalk dianalisis melalui dua instrumen utama, yaitu angket minat
baca dan lembar observasi keterlibatan siswa. Angket diberikan kepada siswa sebelum dan sesudah
rangkaian kegiatan untuk mengukur perubahan sikap dan minat baca mereka secara kuantitatif.

Sedangkan observasi dilakukan secara langsung oleh guru atau peneliti selama proses pembelajaran
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berlangsung guna menilai aspek keaktifan, perhatian, partisipasi, dan respons siswa terhadap materi yang
disampaikan melalui metode bookzalk. (Sulistyowati, 2020)

Berdasarkan data yang diperoleh dari angket awal, sebagian besar siswa berada pada kategori
minat baca rendah. Hal ini tercermin dari jawaban siswa yang menunjukkan bahwa mereka jarang
membaca buku di luar tugas sekolah, tidak memiliki kebiasaan membaca di rumah, serta kurang tertarik
untuk mengunjungi perpustakaan. Namun, setelah beberapa kali pertemuan dengan penerapan booktalk,
hasil angket akhir menunjukkan adanya pergeseran positif. Sebagian besar siswa mengalami peningkatan
skor pada indikator minat baca, seperti meningkatnya frekuensi membaca, munculnya rasa senang saat
membaca, dan adanya keinginan untuk mencari buku bacaan baru secara mandiri.

Temuan ini diperkuat oleh hasil observasi lapangan, di mana keterlibatan siswa dalam kegiatan
pembelajaran juga mengalami peningkatan. Pada awal kegiatan, hanya sebagian kecil siswa yang aktif
memberikan tanggapan atau bertanya tentang isi buku. Namun, seiring berjalannya waktu dan kegiatan
booktalf dilakukan secara rutin, lebih banyak siswa yang menunjukkan partisipasi aktif, seperti
mendiskusikan cerita yang disampaikan, menanggapi isi bacaan, dan bahkan menyampaikan booktalk
mereka sendiri di depan kelas.

Perbandingan data sebelum dan sesudah penerapan bookfalk menunjukkan bahwa strategi ini
efektif dalam meningkatkan minat baca siswa secara nyata, baik dari sisi afektif (ketertarikan dan motivasi
membaca) maupun dari segi partisipatif (keterlibatan aktif dalam pembelajaran). Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa booktalk bukan hanya berdampak pada perilaku membaca siswa, tetapi juga
turut mentransformasi dinamika pembelajaran Bahasa Indonesia menjadi lebih aktif, menyenangkan,
dan bermakna. (Sukardi, 2015) Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa metode bookzalk terbukti efektif
dalam meningkatkan minat baca siswa, baik secara afektif maupun kognitif. Temuan ini sejalan dengan
teori yang dikemukakan oleh Guthrie dan Wigfield (2000) yang menyatakan bahwa motivasi membaca
dapat ditumbuhkan melalui pendekatan yang interaktif dan berbasis pengalaman menyenangkan. Selain
itu, penelitian ini juga mendukung hasil studi sebelumnya, seperti yang dilakukan oleh Hidayati (2019),
yang menemukan bahwa penggunaan bookta/k mampu menciptakan suasana pembelajaran yang lebih
komunikatif dan mendorong rasa ingin tahu siswa terhadap isi bacaan. Dalam praktiknya, booktalk
memfasilitasi interaksi antara pembaca dan buku secara lebih personal, sehingga memperkuat keterlibatan
emosional siswa dalam proses membaca. Dengan demikian, hasil penelitian ini secara teoritis dan empiris
konsisten dengan literatur sebelumnya mengenai pentingnya pendekatan menyenangkan dan berbasis

komunikasi dalam pembelajaran literasi. (Widodo, 2000)

KESIMPULAN

Metode booktalk terbukti efektif dalam menumbuhkan minat baca siswa karena mampu
menghadirkan proses membaca sebagai aktivitas yang menyenangkan, komunikatif, dan bermakna.

Melalui pendekatan ini, siswa tidak hanya menjadi pendengar pasif, tetapi juga diajak untuk terlibat secara
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emosional dan intelektual dalam menyimak isi buku yang disampaikan. Pengenalan buku melalui alur
cerita, tokoh, konflik, dan pesan moral yang dikemas secara menarik mendorong rasa ingin tahu siswa,
sehingga mereka termotivasi untuk membaca buku tersebut secara mandiri. Proses ini mendorong
terciptanya budaya membaca di kalangan siswa yang sebelumnya cenderung kurang tertarik pada kegiatan
literasi. Dengan demikian, booktalk berperan sebagai media literasi yang membangun keterikatan positif
antara siswa dan aktivitas membaca.

Penerapan metode booktalk dalam pembelajaran Bahasa Indonesia membawa dampak signifikan
terthadap perubahan suasana belajar di kelas. Pembelajaran yang sebelumnya bersifat satu arah dan
didominasi oleh ceramah guru mulai bergeser menjadi kegiatan yang interaktif, di mana siswa dilibatkan
secara aktif dalam diskusi, pertanyaan reflektif, dan pemaparan pendapat terkait isi buku. Suasana kelas
menjadi lebih hidup karena booktalk mendorong terjadinya komunikasi dua arah antara guru dan siswa,
serta antarsiswa. Selain itu, metode ini juga memperkuat keterampilan berbicara dan menyimak siswa
yang merupakan bagian integral dari kompetensi Bahasa Indonesia. Dengan demikian, booktalk tidak
hanya menumbuhkan minat baca, tetapi juga mentransformasi proses pembelajaran menjadi lebih

kontekstual, komunikatif, dan berpusat pada siswa.
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